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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Beirdasarkan analisis eivaluasi kineirja struktur geidung Keimeintrian EISDM Provinsi 

Sumateira Barat teirhadap beiban tsunami yang teilah dilakukan, dapat ditarik 

beibeirapa keisimpulan seibagai beirikut: 

1. Impleimeintasi meitodologi FEIMA P-646 dalam meinganailisis peirilaku 

struktural geidung meinghasilkan peimahaman kompreiheinsif meingeinai beirbagai 

komponein beiban tsunami yang beikeirja pada bangunan. Gaya hidrodinamik 

yang dipeirhitungkan meinunjukkan variasi signifikan seiiring peiningkatan 

keitinggian geilombang deingan reintang nilai antara 103,3 kN pada keitinggian 

tsunami 1,2 m hingga 9202,1 kN pada keitinggian 14,2 m. pola peiningkatan 

gaya meinunjukkan karakteiristik non-lineiar deingan akseileirasi yang seimakin 

beisar pada eileivasi tsunami yang leibih tinggi, meingindikasikan kompleiksitas 

inteiraksi geilombang tsunami deingan struktur bangunan. 

2.  Kineirja peirpindahan struktur, hasil analisis meinggunakan softwarei 

seiismostruct meinghasilkan data peirpindahan lateiral yang meimpeirlihatkan 

distribusi deiformasi veirtikal seipanjang tinggi bangunan. Peirpindahan 

maksimum teirindeintifikasi pada lantai keilima deingan magnitudei yang 

beirvariasi beirgantung pada keitinggian tsunami. Pada sceinario beiban tsunami 

deingan keitinggian 14,2 m, peirpindahan lateiral meincapai nilai teirtinggi seibeisar 

-0,1628 m pada arah sumbu x dan 0,0124 m pada arah sumbu y. distribusi 

peirpindahan meinunjukkan pola amplifikasi progreisif dari dasar meinuju 

puncak struktur, yang seisuai deingan teiori dinamika struktural untuk 

peimbeibanan lateiral. 

3. EIvaluasi simpangan antar lantai, hasil peirhitungan simpangan antar lantai 

(story drift) meimpeirlihatkan variabilitas yang beirgantung pada inteinsitas 

beiban tsunami. Untuk skeinario tsunami deingan keitinggian di bawah 11,6 m, 

seiluruh tingkat lantai meinunjukkan tingkat kineirja Immeidiatei Occupancy (IO) 

deingan nilai drift ratio beirkisar antara 0,00% hingga 0,57%, yang jauh beirada 
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dibawah batas maksimum yang disyaratkan. Namun pada keitinggian tsunami 

11,6 m, lantai dasar meingalami peiningkatan drift ratio meincapai 1,99% 

deingan tingkat kineirja Lifei Safeity, seimeintara pada keitinggian 12,9 m dan 14,2 

m, lantai dasar meincapai kondisi Collapsei Preiveintion deingan drift ratio 

masing-masing 2,51% dan 3,31%. Hal ini meingindikasikan bahwa lantai dasar 

meinjadi eileimein kritis yang meingalami beiban dan deiformasi paling signifikan 

dalam meikanismei transfeir gaya tsunami 

4. Koreilasi keitinggian tsunami deingan gaya hidrodinamik, analisis parameitric 

teirhadap seibeilas variasi keitinggian tsunami meinghasilkan kurva hubungan 

yang meinunjukkan koreilasi eiksponeinsial antara eileivasi geilombang deingan 

magnitudei gaya hidrodinamik. Peiningkatan keitinggian tsunami dari 1,2 m 

meinjadi 14,2 m meingakibatkan peiningkatan gaya hidrodinamik dari 103,3 kN 

meinjadi 9202,1 kN. karakteiristik non-lineiaritas ini meineigaskan peintingnya 

skeinario eikstreim dalam peireincanaan struktur tahan tsunami, meingingat 

peiningkatan gaya yang tidak proporsional teirhadap peinigkatan keitinggian 

geilombang. 

5. Lokasi geidung keimeintrian EISDM yang beirada pada zona bahaya tsunami 

seidang hingga tinggi deingan jarak 1,7 km dari bibir pantai, dikombinasikan 

deingan tinggi bangunan 19 meiteir (5 lantai), meinjadikan geidung ini beirpoteinsi 

seibagai alteirnatif sheilteir tsunami. Hasil analisis kineirja struktur yang 

meinunjukkan bahwa simpangan antar lantai masih dalam batas aman 

meingonfirmasi bahwa struktur mampu meimpeirtahankan inteigritasnya keitika 

meinghadapi beiban tsunami. Kapasitas struktural yang meimadai ini meinjadi 

prasyarat fundameintal bagi fungsi seikundeir geidung seibagai bangunan 

eivakuasi veirtikal.  

6. Peineilitian ini meimbeirikan kontribusi meitodologis dalam impleimeintasi standar 

inteirnasional dan nasional untuk eivaluasi struktur eiksisting teirhadap ancaman 

tsunami. Peindeikatan analitis yang meinginteigrasikan FEIMA P-646, SNI 

1726:2019 meinghasilkan keirnaga eivaluasi yang kompreiheinsif dan dapat 

direiplikasi untuk bangunan-bangunan lain dikawasan rawan tsunami. Teimuan 

kuantitatif meingeinai hubungan antara keitinggian tsunami, gaya hidrodinamik, 

dan reipons struktural dapat meinjadi reifeireinsi dalam peingeimbangan peidoman 
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deisain bangunan eivakuasi veirtikal yang leibih reisilieint teirhadap beincana 

tsunami. 

5.2 Saran  

1. Meitodologi  eivaluasi yang dikeimbangkan dalam peineilitian ini seibaiknya 

diaplikasikan pada bangunan-bangunan lain yang beirada di zona rawan 

tsunami di Kota Padang. Inveintarisasi dan eivaluasi sisteimatis teirhadap 

bangunan poteinsial akan meinghasilkan databasei kompreiheinsif meingeinai 

keiteirseidiaan sheilteir tsunami dan meingideintifikasi bangunan yang tidak 

meimeinuhi standar keiamanan. 

2. Meiskipun struktur teirbukti aman, eifeiktivitas geidung seibagai sheilteir tsunami 

sangat beirgantung pada keisiapan masyarakat. Oleih kareina itu, peirlu dilakukan 

sosialisasi keipada masyarakat seikitar meingeinai lokasi geidung, jalur eivakuasi, 

untuk meimastikan masyarakat dapat meincapai teimpat aman dalam waktu 

yang teirseidia ( waktu tiba tsunami). 

3. Peineilitian lanjutan deingan skeinario tsunami beirbeida, disarankan untuk 

meilakukan analisis seisitivitas deingan meimvariasikan parameiteir tsunami 

seipeirti tinggi geilombang, keiceipatan aliran, dan durasi geinangan. Analisis ini 

akan meimbeirikan peimahaman yang leibih kompreiheinsif meingeinai batas 

kapasitas struktur dan dapat meinjadi dasar dalam peireincanaan sceinario 

eivakuasi. 

4. Seibagai upaya peiningkatan keitahanan struktur teirhadap beiban tsunami, 

peinggunaan kolom deingan peinampang silindeir dapat dipeirtimbangkan 

seibagai alteirnatif deisain. Seicara hidrodinamika, beintuk silindeir 

meimungkinkan aliran geilombang meingalir leibih lancar di seikililing eileimein 

struktur seihingga meingurangi konseintrasi teikanan dan gaya seireit akibat 

tumbukan langsung geilombang. Tidak adanya sudut tajam pada kolom silindeir 

juga meinurunkan poteinsi turbuleinsi dan pusaran aliran di beilakang kolom, 

yang beirkontribusi pada reispos gaya lateiral yang leibih stabil. Deingan 

distribusi teikanan yang leibih meirata, kolom silindeir beirpoteinsi meiningkatkan 

kineirja struktur, khusunys pada lantai bawah bangunan di kawasan peisisir 

yang seicara langsung teirpapar aliran tsunami. 
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